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Abstract 

Pemilihan guru teladan merupakan agenda sekolah yang dimaksudkan untuk mendorong 

motivasi, dedikasi, loyalitas dan profesionalisme guru yang diharapkan berpengaruh positif pada 

peningkatan kinerja. Secara umum pelaksanaan pemilihan guru teladan telah berjalan lancar sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan. Namun demikian, pelaksanaannya dirasakan masih belum optimal 

sehingga perlu dilakukan penyempurnaan khususnya pada aspek penilaian. Hal ini yang menjadikan 

perlunya suatu sistem pendukung keputusan yang mampu memberikan kemudahan dalam 

perangkingan untuk mendapatkan hasil yang optimal untuk pihak sekolah. 

Sistem pendukung keputusan dapat membantu sekolah dalam mengambil keputusan untuk 

menentukan guru teladan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan pada calon guru teladan 

dengan cepat dan biaya yang rendah. 

Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan dalam penelitian ini adalah 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini mendukung penilaian kriteria dan 

pembobotan. Kriteria yang digunakan mengacu pada kriteria yang ditentukan pihak sekolah dan 

bersifat dinamis dalam artian dapat diubah, ditambah atau dikurangi sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi di lapangan. 

Sistem ini mampu menampilkan alternatif berdasarkan hasil perhitungan metode AHP. Hasil 

perangkingan diurutkan dari hasil alternatif tertinggi ke hasil alternatif terendah. Sistem ini bermanfaat 

bagi pihak sekolah sebagai bahan pendukung keputusan dan acuan kebijakan untuk menentukan guru 

teladan berdasarkan kriteria yang ditentukan. 
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A. PENDAHULUAN 

Guru adalah salah satu tenaga 

kependidikan yang berperan penting 

dalam peningkatan mutu pendidikan, 

karena guru yang bersinggungan langsung 

dengan peserta didik. Kinerja guru 

merupakan penentu tinggi rendahnya 

kualitas pendidikan. Pendidikan 

dinyatakan berkualitas apabila guru 

bekerja mengacu pada visi, misi, tujuan, 

sasaran dan target pendidikan. Kinerja 

guru harus selalu ditingkatkan agar dapat 

meghasilkan kualitas sumber daya 

manusia yang dapat bersaing di era global.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru 

adalah motivasi. Motivasi kerja adalah 

suatu pendorong bagi pegawai untuk mau 

bekerja dengan giat dan sungguh-sungguh 

dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. Motivasi diperlukan bagi 

setiap orang untuk melakukan aktivitas 

atau pekerjaannya. Motivasi timbul 

dengan adanya beberapa kebutuhan yang 

tidak terpenuhi sehingga menimbulkan 

tekanan atau rasa ketidakpuasan tersendiri 

sehingga mendorong terciptaya 

produktivitas kerja pegawai yang tinggi. 

Salah satu bentuk motivasi yang 

dapat diberikan sekolah kepada guru 

adalah dengan memberikan penghargaan 

tertentu kepada guru yang memiliki 

kinerja tinggi. Dengan begitu akan dapat 

memacu guru lain untuk meningkatkan 

kinerja mereka. Salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja guru adalah dengan 

melakukan pemilihan guru teladan. Guru 

teladan dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu yang ditentukan sekolah dan hasil 

penilaian dari peserta didik terhadap guru 

yang bersangkutan. 

Dalam menentukan guru teladan 

tentu akan mengalami kesulitan dan 

membutuhkan waktu yang lama jika 

dilakukan secara manual karena 

banyaknya jumlah guru dan kriteria 

penilaian yang digunakan untuk 

menentukan guru teladan sesuai yang 

diharapkan. Berdasarkan hal tersebut 

diperlukan sebuah sistem pendukung 

keputusan untuk membantu menetapkan 

guru teladan agar lebih efisien. 

Menurut pendapat Bonczek, dkk. 

(2005: 137), sistem pendukung keputusan 

didefinisikan sebagai berikut: 

Sistem pendukung keputusan 

sebagai sistem berbasis komputer 

yang terdiri dari tiga komponen 

yang saling berinteraksi, sistem 

bahasa (mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara 

pengguna dan komponen sistem 

pendukung keputusan lain), sistem 

pengetahuan (repositori 

pengetahuan domain masalah yang 

ada pada sistem pendukung 

keputusan atau sebagai data atau 

sebagai prosedur), dan sistem 

pemrosesan msalah (hubungan 

antara dua komponen lainnya, terdiri 

dari satu atau lebih kapabilitas 

manipulasi masalah umum yang 

diperlukan untuk pengambilan 

keputusan). 



Dapat juga diartikan sebagai sistem 

komputer yang mengolah data menjadi 

informasi untuk mengambil keputusan 

dari masalah yang lebih spesifik. Salah 

satu metode pendukung keputusan yang 

dapat digunakan adalah metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Metode 

pendukung keputusan ini akan 

menguraikan masalah multi factor atau 

multi criteria menjadi suatu bentuk 

hirarki. 

Berdasarkan pemaparan di atas, 

penulis tertarik untuk merancang sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan sebagai 

bahan untuk penelitian skripsi dengan 

judul yaitu “Perancangan Aplikasi 

Pendukung Keputusan Pemilihan Guru 

Teladan Metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) di SMK Negeri 1 

Kediri”. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) / Decision Support 

Sistem (DSS) pertama kali 

diungkapkan pada awal tahun 1970-an 

oleh Michael S. Scott Morton dengan 

istilah Management Decision System. 

Sistem tersebut adalah suatu sistem 

yang berbasis komputer yang ditujukan 

untuk membantu pengambil keputusan 

dengan memanfaatkan data dan model 

tertentu untuk memecahkan berbagai 

persoalan yang tidak terstruktur. 

Menurut pendapat Bonczek, dkk. 

(2005: 137), sistem pendukung 

keputusan didefinisikan sebagai 

berikut: 

Sistem pendukung keputusan 

sebagai sistem berbasis komputer 

yang terdiri dari tiga komponen 

yang saling berinteraksi, sistem 

bahasa (mekanisme untuk 

memberikan komunikasi antara 

pengguna dan komponen sistem 

pendukung keputusan lain), 

sistem pengetahuan (repositori 

pengetahuan domain masalah 

yang ada pada sistem pendukung 

keputusan atau sebagai data atau 

sebagai prosedur), dan sistem 

pemrosesan msalah (hubungan 

antara dua komponen lainnya, 

terdiri dari satu atau lebih 

kapabilitas manipulasi masalah 

umum yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan). 

Sedangkan menurut pendapat 

Dermawan Wibisono (2003: 129), 

sistem pendukung keputusan 

didefinisikan sebagai berikut: 

Sistem pendukung keputusan 

adalah sistem berbasir komputer yang 

membantu para pengambil keputusan 

mengatasi berbagai masalah melalui 

interaksi langsung dengan sejumlah 

database dan perangkat lunak 

analitik.Tujuan dari sistem adalah 

untuk menyimpan data dan 

mengubahnya ke informasi yang 



terorganisir yang dapat diakses dengan 

mudah, sehingga keputusan-keputusan 

yang diambil dapat dilakukan dengan 

cepat, akurat dan mudah. 

SPK dirancang untuk mendukung 

seluruh tahap pengambilan keputusan 

mulai dari mengidentifikasi masalah, 

memilih data yang relevan, dan 

menentukan pendekatan yang 

digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengefakuasi 

pemilihan alternatif. 

SPK tidak ditekankan untuk 

membuat keputusan, tetapi untuk 

melengkapi mereka yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan dengan 

sekumpulan kemampuan untuk 

mengolah informasi yang diperlukan 

dalam proses pengambilan keputusan 

dan sistem ini bukan dimaksudkan 

untuk mengganti pengambilan 

keputusan dalam membuat 

suatukeputusan, melankan mendukung 

pengambil keputusan. 

2. Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Prof. Dr. Ir. Marimin, M.Sc 

(2004: 76) dalam bukunya yang 

berjudul Teknik dan Aplikasi 

Pengambilan Keputusan Kriteria 

Majemuk menyebutkan: 

Proses Hirarki Analitik 

(Analytical Hierarchy Process - 

AHP ) dikembangkan oleh Ds. 

Thomas L. Saaty dari Wharton 

School of Business pada tahun 

1970-an untuk 

mengorganisasikan informasi dan 

judgement dalam memilih 

alternatif yang paling disukai 

(Saaty, 1983). Dengan 

menggunakan AHP, suatu 

persoalan yang akan dipecahkan 

dalam suatu kerangka berpikir 

yang terorganisi, sehingga 

memungkinkan dapat 

diekspresikan untuk mengambil 

keputusan yang efektif atas 

persoalan tersebut. Pesoalan yang 

kompleks dapat disederhanakan 

dan dipercepat pengambilan 

keputusannya. 

AHP dapat menyelesaikan 

masalah  multikriteria yang kompleks 

menjadi suatu hirarki. Masalah yang 

kompleks dapat diartikan bahwa 

kriteria dari suatu masalah yang begitu 

banyak (multikriteria), struktur masalah 

yang belum jelas, ketidakpastian 

pendapat dari pengambil keputusan, 

pengambil keputusan lebih dari satu 

orang, serta ketidakakuratan data yang 

tersedia. Menurut Saaty, hirarki 

didefinisikan sebagai suatu representasi 

dari sebuah permasalahan yang 

kompleks dalam suatu struktur multi 

level dimana level pertama adalah 

tujuan, yang diikuti level faktor, 

kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 

bawah hingga level terakhir dari 

alternatif. Dengan hirarki, suatu 

masalah yang kompleks dapat 

diuraikan ke dalam kelompok-



kelompoknya yang kemudian diatur 

menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih 

terstruktur dan sistematis. 

Metode ini adalah sebuah 

kerangka untuk mengambil keputusan 

dengan efektif atas persoalan dengan 

menyederhanakan dan mempercepat 

proses pengambilan keputusan dengan 

memecahkan persoalan tersebut 

kedalam bagian - bagiannya, menata 

bagian atau variabel ini dalam suatu 

susunan hirarki, memberi nilai numerik 

pada pertimbangan subjektif tentang 

pentingnya tiap variabel dan 

mensintesis berbagai pertimbangan ini 

untuk menetapkan variabel yang mana 

yang memiliki prioritas paling tinggi 

dan bertindak untuk mempengaruhi 

hasil pada situasi tersebut. Metode ini 

juga menggabungkan kekuatan dari 

perasaan dan logika yang bersangkutan 

pada berbagai persoalan, lalu 

mensintesis berbagai pertimbangan 

yang beragam menjadi hasil yang 

cocok dengan perkiraan kita secara 

intuitif sebagaimana yang 

dipersentasikan pada pertimbangan 

yang telah dibuat. 

C. PEMBAHASAN 

1. DFD 

Berikut adalah DFD dari sistem ini: 

 

2. FLOWCHART 

Berikut adalah flowchart dari metode 

AHP: 

 

3. OUTPUT PROGRAM 

Berikut adalah output program yang 

berhasil dibuat: 

1. Tampilan Log in 



 

2. Tampilan Dasbor 

 

3. Tampilan Hasil Perhitungan 

 

 

D. KESIMPULAN 

Dalam penulisan jurnal Perancangan 

Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Guru Teladan Menggunakan 

Metode AHP dapat diambil beberapa 

kesimpulan: 

1. Penelitian berhasil merancang 

sistem pendukung keputusan 

pemilihan guru teladan dengan 

meggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) 

2. Aplikasi dapat membantu 

pengambil keputusan (Kepala 

Sekolah) dalam menentukan guru 

teladan lebih cepat dibandingkan 

dengan cara manual. 
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